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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit tenure, kompetensi
auditor, independensi auditor, pengalaman auditor, fee audit dan shariah
compliance terhadap kualitas audit pada KAP di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan data primer berupa kuesioner yang dibagikan melalui E-mail kepada
KAP untuk diisi oleh auditor. Penelitian ini menggunkan metode purposive
sampling dalam penentuan sampel dan ada 32 sampel yang memenuhi Kriteria.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk teknik analisis
datanya, dimana hasil penelitian menunjukkan variabel audit tenure, kompetensi
auditor, pengalaman auditor, dan shariah compliance berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. sedangkan untuk variabel independensi auditor, dan fee

audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Kata Kunci : audit tenure, kompetensi auditor, independensi auditor, pengalaman

auditor, fee audit dan shariah compliance

Vil



INTISARI

Perkembangan ekonomi yang semakin pesat membuat pelaku bisnis untuk
mempertahankan perusahaan dan mengembangkan perusahaan dari ancaman
persaingan bisnis serta mampu bersaing dengan perusahaan lain. salah caru cara
yang dilakukan oleh pelaku bisnis adalah dengan menarik investor untuk bergabung
ke perusahaan. tentunya untuk menarik investor tersebut pelaku bisnis harus
memberikan gambaran kegiatan operasional perusahaan yakni laporan keuangan.
laporan keuangan yang baik dan bagus memiliki daya tarik tersendiri bagi investor
yang menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki kualitas yang baik. Untuk
menghasilkan laporan keuangan berkualitas maka dibutuhkan pihak ketiga yakni
auditor, yang bertugas untuk memeriksa keandalan laporan keuangan perusahaan
klien serta hasil dari laporan auditor tersbut memiliki pengaruh bagi investor. Hal
ini disebabkan karena laporan audit dari auditor dapat dipertanggngjawabkan.
Sehingga investor percaya dengan laporan keuangan perusahaan.

Sebagai seorang auditor harus memiliki sikap kompetensi, profesionalisme,
independensi dan objektif dalam menyampaikan pendapat atau opini atas laporan
keuangan yang diaudit (Haryanto, 2018). Dengan sikap tersebut diharapkan bahwa
seorang auditor mampu menghasilkan kualitas audit yang baik dan dapat
diandalkan. Menurut Arens (2008, hal 43) dalam (Kemala Dewi Lubis, 2020),
menyatakan bahwa sebagai seorang auditor harus memiliki kemampuan atau
keahlian teknis yang cukup memadai. Selain memiliki keahlian teknis yang
memadai seoarang auditor juga harus memiliki personality yang baik, pengetahuan

yang luas dan memiliki kelebihan di bidangnya.
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Kualitas audit yang baik dapat pengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah pengalaman auditor (Wayan & Anggreni, 2017), shariah compliance (Farida
& Dewi, 2018), kompetensi auditor Kemala Dewi Lubi (2020), independensi, Audit
Tenur, dan fee audit. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Rohmah (2020) menunjukan bahwa ada pengaruh positif audit tenur, dan fee audit
terhadap kualitas audit, sedangkan pendidikan auditor dan pengalaman auditor
memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas audit. Penelitian oleh Kemala Dewi
Lubis (2020), menunjukan hasil bahwa pengalaman kerja dan kompetensi auditor
memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukan bahwa
auditor memiliki peran yang penting untuk memberikan kualitas audit yang baik
sehingga informasi keuangan tersebut memiliki keandalan dan menunjukan nilai
yang nyata sesuai dengan faktanya. Penelitian dari Novrilia et al., (2019),
menyimpulkan bahwa fee audit, audit tenur, dan reputasi KAP tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Pelawati (2018)
menunjukan hasil bahwa tingkat pendidikan, etika profesi dan pengalaman auditor
berpengaruh negatif terhadap kualitas audit, sedangkan independensi,
profesionalisme dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Berdasarkan fenomena dan research gap yang dikemukakan pada uraian
diatas menunjukan hasil yang tidak konsisten Dengan demikian, masalah penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “’seberapa besar pengaruh audit tenure,
kompetensi auditor, indepedensi auditor, pengalaman auditor, fee audit dan shariah

compliance terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di Indonesia?”



Kajian pustaka kemudian menghasilkan 6 hipotesis. Pertama, audit tenur
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Kedua, kompetensi auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Ketiga, independensi auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas audit.Keempat, pengalaman auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Kelima, fee audit berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Keenam, shariah compiance berpengaruh positif terhadap
kualitas audit.

Responden pada studi ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di Indonesia.
Dengan jumlah sampel sebanyak 32 orang responden yang sesuai dengan kriteria
penelitian yakni KAP yang mengaudit Lembaga Keuangan Syariah. Metode
pengambilan sampel adalah Purposive Sampling. Kemudian teknik analisis yang
digunakan adalah menggunakan Analisis Regresi dengan SPSS.

Berdasarkan pengujian SPSS secara parsial dalam penelitian ini menunjukan
hasil bahwa variabel audit tenure berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit, kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit, indepedensi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit, pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
audit, fee audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit serta shariah

compliance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perekonomian di dalam negeri berkembang seiring dengan kemajuan zaman
yang semakin pesat. Perkembangan tersebut memungkinkan bagi penanam modal
untuk memberikan investasi dan membuat eksekutor atau pelaku bisnis
mengembangkan Kkinerja perusahaan yang bertujuan untuk mempertahankan
perusahaan dari ancaman persaingan bisnis dengan perusahaan lain serta menarik
investor untuk bergabung. Sebelum melakukan investasi penanam modal tentunya
akan melihat laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan sudah menjadi
kebutuhan paling utama bagi para penanam modal yang digunakan sebagai acuan
untuk melihat kualitas dari suatu perusahaan.

Laporan keuangan merupakan sebuah bentuk hasil dari kegiatan perusahaan
yang dibuat oleh pihak internal atau manajemen. Laporan tersebut sebagai wujud
pertanggungjawaban atas pelaksaan kegiatan perusahaan selama satu periode
akuntansi. Menurut Statement of Financial Accounting Consept (SFAC) No. 2
tentang karakteristik informasi keuangan, bahwa terdapat 2 (dua) sifat yang harus
ada pada informasi keuangan yaitu memiliki sifat yang relevan serta informasi
keuangan tersebut diyakini memiliki kebenaran sehingga laporan atau informasi
keuangan perusahaan dapat bermanfaat bagi para pemakai informasi. Berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan atau SAK, pemakai informasi keuangan dengan

tujuan dan kebutuhan yang berbeda-beda dapat dibedakan menjadi 7 (tujuh)



golongan yakni, masyarkat, pegawai atau karyawan, investor, pemerintah, pemasok
dan kreditor usaha lainnya, pemberi pinjaman, dan pelanggan. Laporan keuangan
yang dibutuhkan bagi para pemakai informasi adalah laporan yang telah diaudit
oleh auditor.

Laporan keuangan selama satu periode yang dibuat oleh pihak inetrnal atau
manajemen perusahaan, sebelum laporan tersebut dibagikan untuk para pemakai
informasi laporan tersebut terlebih dahulu di audit oleh auditor. Laporan yang telah
diaudit dapat meningkatkan kepercayaan bagi pemakai informasi yang digunakan
sebagai acuan untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut, sehingga laporan
keuangan yang dihasilkan harus bersifat netral dan independen serta pendapat
auditor dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, laporan keuangan juga dapat
mencerminkan Kkualitas dari suatu perusahaan. Dengan kondisi tersebut
mengakibatkan peningkatan akan laporan keuangan, sehingga pelayanan akan jasa
akuntan publik pun meningkat.

Audit merupakan suatu cara untuk mengumpulkan, mengevaluasi keterangan
berupa bukti-bukti tentang informasi keuangan dan menetapkan tingkat kesesuain
informasi dengan standar yang berlaku serta menyampaikan informasi tersebut
kepada pihak pemakai informasi keuangan (Mulyadi, 2013:9). Dengan adanya
proses audit, diharapkan dapat memberikan informasi yang andal disertai dengan
penialain objektif yang dilakukan oleh pihak kompenten dan independen.
Terciptanya informasi keuangan audit yang berkualitas, diperlukan pengaduit yang
memiliki kapasitas yang bagus dibidangnya agar kualitas audit tetap terjaga

(Widodo et al:2016).



Perusahaan membutuhkan jasa pihak ketiga atau yang sering disebut sebagai
auditor untuk melakukan kegiatan audit terhadap laporan keuangan perusahaan
dengan menjaga netralitas dari laporan keuangan tersebut agar informasi yang
diberikan dapat di pertanggungjawabkan serta dapat dipercaya serta memiliki
manfaat yang lebih bagi pemakai informasi. Menurut kamus besar akuntansi,
auditor adalah seseorang yang melakukan kegiatan pemeriksaan objektif terhadap
laporan keuangan yang didalamnya terdapat pendapat atau opini dari pengaudit
mengenai kewajaran tentang keuangan perusahaan.

Menurut Lautiana (2015) dalam (Wayan & Anggreni, 2017), pada prinsipnya
auditor KAP harus memiliki sikap independen dan objektif dalam melakukan
kegiatan pemeriksaan, agar laporan keuangan yang disusun dapat mencerminkan
kewajaran, kerelevanan dan keandalan serta berguna bagi pemakai informasi. Peran
auditor KAP merupakan peran yang memiliki pengaruh besar bagi kepercayaan
pemakai informasi keuangan terhadap laporan keuangan yang disajikan. Sebagai
pemakai informasi tentunya memiliki harapan bahwa laporan keuangan tidak
menyesatkan dan independen atau bebas dari tekanan berbagai pihak (Mulyadi,
2013 hal.2).

Adanya kepercayaan yang besar dari pemakai informasi keuangan terdahap
laporan keuangan auditan dan jasa lainnya dari KAP, mengharuskan KAP untuk
menyajikan laporan yang dapat dipertanggungjawabkan dan menjaga kualitas dari
laporan auditan. Kualitas laporan auditan menjadi harapan bagi publik atau
pemegang saham, karena mereka yakin bahwa laporan yang disusun oleh pengaudit

bebas dari kesalahan saji secara material baik dari sisi kecurangan ataupun



kekeliruan (Heryanto et al:2019). Kualitas audit sebagai dasar untuk meningkatkan
kebenaran dari suatu informasi keuangan (Oscar et al: 2012). Menurut Novrilia et
al (2019), hasil dari kualitas laporan audit dapat menambah kepercayaan bagi para
pemakai informasi. Oleh karena itu, menjaga keakuratan dan validitas dari kualitas
laporan audit sangat penting untuk dilakukan.

KAP merupakan jasa praktik auditor yang terdiri dari auditor badan
akuntabilitas pemerintah, auditor internal dan auditor pajak. Auditor yang
menyajikan informasi keuangan suatu company atau perusahaan disebut sebagai
auditor independen. Auditor independen adalah auditor yang memiliki sifat
independen atau tidak membela serta tidak terpengaruh oleh pihak tertentu untuk
menyampaikan pendapat pada laporan keuangan yang diaudit. Perusahaan
memiliki kewajiban untuk memberikan fee kepada auditor independen atas jasa
yang telah diberikan. Auditor internal pemerintah memiliki tugas sebagai Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), yang bertujuan untuk
membantu dibidang pemerintahan. Auditor pajak bertugas untuk memeriksa SPT
WP (wajib pajak) dengan tujuan untuk mengetahui sejaun mana SPT mematuhi
peraturan perpajakan yang telah ditetapkan. Sedangkan auditor internal bertugas
untuk melakukan pengauditan di ruang lingkup manajemen perusahaan (Elder at
all: 2011) dalam (Wayan & Anggreni, 2017).

Pentingnya jasa auditor terdahap kegiatan pengauditan laporan keuangan
mengharuskan auditor memberikan kualitas yang kredibel untuk informasi
keuangan. Kualitas audit adalah kemapuan yang dimiliki oleh seorang untuk

mengkoreksi laporan keuangan perusahaan serta memiliki kemauan untuk



menyampaikan ketidakbenaran yang terjadi, dengan menerapkan pedoman standar
auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan (Novrilia et al., 2019).
DeAngelo (1981) pada (Novrilia et al., 2019) mengungkapkan, kualitas audit
sebagai peluang bagi auditor untuk mengetahui atau mendeteksi dan melaporkan
bahwa terdapat kecurangan dalam penyajian laporan keuangan seperti kecurangan
dalam informasi keuangan klien. Sehingga, tercapainya kualitas audit yang baik
terjadi apabila seorang auditor menemukan kesalahan atau mendapatkan bukti
kecurangan dari laporan keuangan.

Menurut IAPI atau Institut Akuntansi Publik Indonesia, ada 3 (tiga) standar
yang harus menjadi pedoman bagi seorang auditor yakni standar umum, pekerjaan
lapangan atau kegiatan mencari barnag bukti, dan penyajian atau pelaporan.
pengaudit harus menerapkan ketiga standar tersebut, dalam standar umum seorang
auditor harus memiliki kemampuan untuk melakukan kegiatan prosedur audit.
Sedangkan standar pekerjaan lapangan dan pelaporan, seorang pengaudit harus
mampu untuk mengumpulkan data dan pekerjaan lain yang berkaitan pada saat
pelaksanaan audit serta memiliki kewajiban untuk meyusun laporan keuangan yang
telah diaudit (Nuridin & Widiasari, 2016).

Sebagai seorang pengaudit harus memiliki sikap kompetensi,
profesionalisme, independensi dan objektif untuk mengutarakan pendapat atau
opini atas laporan keuangan yang diaudit (Haryanto, 2018). Dengan sikap tersebut
diharapkan bahwa seorang pengaudit memberikan laporan auditan yang berkualitas
baik. Menurut Arens (2008, hal 43) dalam (Kemala Dewi Lubis, 2020), menyatakan

bahwa sebagai seorang pengaudit harus memiliki kemampuan atau kecakapan



khusus yang memadai. Selain memiliki keahlian khusus yang memadai seoarang
pengaudit juga harus memiliki personality yang baik, pengetahuan yang luas dan
memiliki kelebihan di bidangnya.

Kualitas audit yang rendah menjadi perhatian bagi masyarakat umum atas
beberapa kasus yang terjadi, seperti di Indoesia ataupun di luar Indonesia. Salah
satu kejadian atau perkara rendahnya kualitas audit di Indonesia adalah kasus SNP
Finance oleh APM (Akuntan Publik Marlinna), APMS (Akuntan Publik Merliyana
Syamsul), dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Satrio Bing, Eny & Rekan (Deloitte
Indonesia). OJK mengatakan bahwa terdapat kesalahan proses audit oleh KAP.
Kemudian, Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) melakukan pemeriksaan
atas masalah tersebut dan menanggapi bahwa ada indikasi pelanggaran terhadap
standar profesi akuntan. Berdasarkan hal tersebut Menteri Keuangan memberikan
sanksi administratif kepada Akuntan Publik Marlinna dan Akuntan Publik
Merliyana Syamsul berupa pembatasan pemberian jasa audit terhadap entitas jasa
keuangan dan KAP Satrio Bing Eny & Rekan dikenakan sanksi berupa rekomendasi
untuk membuat kebijakan dan prosedur dalam sistem pengendalian mutu KAP
terkait ancaman kedekatan anggota tim perikatan senior.

Kualitas audit yang baik dapat dipengaruhi dengan beberapa faktor, salah
satunya yakni pengalaman auditor. Berdasarkan SPAP (Standar Profesional
Akuntan Publik), salah satu syarat bagi auditor adalah memiliki pengalaman kerja
yang memadai di bidangnya dan memiliki keahlian teknis untuk melaksanakan
prosedur audit (Wayan & Anggreni, 2017). Pengalama kerja tersebut akan

berdampak pada setiap keputusan yang akan di ambil oleh auditor dengan harapan



bahwa keputusan dan solusi diberikan merupakan keputusan dan solusi yang tepat.
Hal ini dapat menunjukan, semakin lama masa kerja seoarang pengaduit maka
semakin baik pula kualitas audit yang diharapkan.

Menurut Wayan & Anggreni (2017), jangka waktu kerja seorang auditor
dapat mempengaruhi kualitas audit karena semakin bertambahnya jam kerja auditor
maka akan bertambah pula pengalamannya. Pengalaman juga membuat auditor
mampu untuk mengatasi dan menyelesaikan kendala-kendala dalam melaksanakan
tugasnya serta mampu untuk mengendalikan emosional kepada pihak yang
diperiksa. Dengan bertambah pengalaman seorang auditor maka akan semakin
mudah baginya untuk mendeteksi kecurangan atau kesalahan.

Selain pengalaman auditor, shariah compliance juga merupakan faktor yang
mempengaruhi kualitas audit. Shariah compliance (kepatuhan syariah) merupakan
salah satu bagian terpenting dalam melaksanakan pengelolaan (manajemen)
maupun kegiatan operasional perusahaan bagi industri keuangan syariah (Farida &
Dewi, 2018). Dengan demikian, hal ini harus menjadi perhatian bagi industri
keuangan syariah agar dapat melakukan kegiatan perusaahan sesuai dengan standar
dan prinsip keuangan syariah. Untuk menjamin hal tersebut maka diperlukan
adanya pengujian kepatuhan terhadap perusahaan yang dilakukan oleh pengaudit.

Terciptanya shariah compliance tidak lepas dari kemampuan Kinerja sumber
daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan harus memiliki sumber
daya manusia yang kompeten untuk menggerakan operasional perusahaan agar
tercapainya tujuan suatu perusahaan. Kualitas dari sumber daya manusia

dipengaruhi oleh kompetensi karyawan, seperti halnya seorang auditor harus



memiliki kompetensi dalam melaksanakan tugasnya, dimana semakin baik
kompetensi yang dimiliki oleh auditor maka akan menciptakan manajemen
perusahaan yang baik pula (Farida & Dewi, 2018). Sehingga, dengan kompetensi
tersebut auditor dapat memberikan laporan audit yang andal dan dapat dipercaya.
Menurut Kemala Dewi Lubi (2020), kompetensi auditor adalah keahlian yang
diperlukan bagi auditor untuk melakukan audit dengan benar baik keahlian dari segi
teknis maupun pengetahuan. Selain kemampuan tersebut, seorang auditor harus
bersifat independen dalam menyajikan laporan keuangan.

Berdasarkan Pernyataan Standar Auditing (PSA) No.4, sesuai dengan standar
umum kedua (SA Seksi 220) menyebutkan bahwa pengaudit (akuntan Publik) harus
mampu menjaga independensi, hubungan dan sikap emosional. Independensi
adalah sikap netral atau tidak memihak kelompok atau individu tertentu dalam
melakukan pemerikasaan laporan keuangan serta menyampaikan opini berdasarkan
fakta yang ada. Sehingga, independensi seoranga auditor dalam kegiatan pengujian
dan pemeriksaan dapat memberikan kualitas audit yang baik. Sikap independen
seorang pengaudit, dapat dilihat dari lamanya waktu kerja auditor dalam
memberikan jasanya kepada klien. Pemberian jasa klien tersebut telah diatur dalam
PP 20/2015 pasal 11, auditor dapat memberikan jasa selama 3 (tiga) tahun tutup
buku atau Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat memberikan jasa paling lama 5
(tahun) tutup buku berturut-turut. Masa perikatan antara pengaudit dan klien dapat
dilihat dari lamanya tahun buku laporan keuangan yang diaudit oleh auditor disebut
sebagai Audit Tenure. Masa perikatan yang panjang dapat memperngaruhi

independensi auditor (Sari & Indarto, 2019). Oleh karena itu, Audit Tenur



diharapkan bisa memberikan informasi laporan keuangan yang sehat dan
transparan. Sehingga kualitas dari laporan tersebut tetap terjaga.

Perusahaan yang menggunakan jasa dari Kantor Akuntan Publik (KAP)
memiliki kewajiban untuk memberikan imbalan berupa uang atau imbalan lainnya
kepada auditor. Besarnya imbalan yang diberikan kepada auditor dapat
mempengaruhi independensi pengaduit (akuntan publik) dalam memberikan
pelayanan jasa audit yang berkualitas. Institute Akuntan Publik Indonesia (1API)
menerbitkan SK (surat keputusan) dengan nomor KEP.024/IAP1/V11/2008 tentang
standar penentuan fee audit sebagai pedoman bagi auditor dalam menetapkan fee
audit. Besaran imbalan jasa tersebut harus memiliki nilai wajar dan pantas diterima
oleh auditor. Akuntan publik juga mengatur prosedur penentuan fee audit, dimana
penentuan fee audit tersebut dilakukan berdasarkan musyawarah dan kesepakatan
bersama antara klien dan pengaudit yang disertai dengan surat perikatan bermaterai
sebagai tanda bukti adanya kesepakatan fee audit diantara keduanya (Sinaga &
Rachmawati, 2018). Walaupun terjadi kesepakatan antara klien dan auditor KAP,
seorang auditor tetap harus menjaga independensi dan memberikan opini yang
netral atas laporan keuangan yang diaudit.

Menurut penelitian Rohmah (2020) menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif audit tenur, dan fee audit terhadap kualitas audit, sedangkan pendidikan
auditor dan pengalaman auditor tidak berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Penelitian oleh Kemala Dewi Lubis (2020), menunjukan hasil bahwa pengalaman
kerja dan kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini

menunjukan bahwa pengaudit memiliki peran penting untuk memberikan kualitas
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audit yang baik sehingga informasi keuangan tersebut memiliki keandalan dan
menunjukan nilai yang nyata sesuai dengan faktanya. Penelitian dari Novrilia et al.,
(2019), menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara fee audit, audit
tenur, dan reputasi KAP. Kemudian, penelitian terdahulu oleh Pelawati (2018)
menunjukan hasil bahwa adanya hubungan negatif antara tingkat pendidikan, etika
profesi dan pengalaman auditor sedangkan independensi, profesionalisme dan
kepuasan kerja memiliki hubungan yang positif terhadap kualitas audit.

Berdasarkan penjelasan uraian tersebut di atas, yang telah dilakukan oleh
penelitian sebelumnya bahwa kualitas audit dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
menunjukan hasil yang berbeda-beda. Sehingga, penulis tertarik dan ingin
melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini termotivasi dari penelitian Rohmah
(2020) yang berjudul pengaruh Audit Tenur, Pendidikan Auditor, Pengalaman
Auditor, dan Fee Audit terhadap Kualitas Audit Syariah. Dalam penelitian ini hanya
mengambil variabel Audit Tenur, Pendidikan Auditor, dan Fee Audit sebagai
variabel independen dan menambahkan 3 (tiga) variabel independen yang diambil
berdasarkan kombinasi variabel independen dari beberapa penelitian sebelumnya
yaitu kompetensi auditor, independensi auditor, dan shariah compliance serta
kualitas audit sebagai variabel dependen. Populasi pada penelitian Rohmah (2020)
adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index pada tahun 2014-2018.
Sedangkan populasi di penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
berada di Indonesia.

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena pertama, kompetensi dan

indepedensi merupakan prinsip yang harus dimiliki oleh auditor dan salah satu



11

unsur yang penting untuk menyajikan laporan keuangan auditan yang berkualitas.
Kedua, peneliti ingin mengetahui apakah kepatuhan syariah (shariah compliance)
sudah diterapkan oleh auditor dalam melakukan audit laporan keuangan pada LKS
(Lembaga Keuangan Syariah) dan ingin mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas
audit. Ketiga, peneliti ingin mengetahui apakah didalam penelitian ini terdapat
pengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap kualitas audit.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis menetapkan judul
“PENGARUH AUDIT TENURE, KOMPETENSI AUDITOR, INDEPEDENSI
AUDITOR, PENGALAMAN AUDITOR, FEE AUDIT DAN SHARIAH

COMPLIANCE TERHADAP KUALITAS AUDIT

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan research gap yang dikemukakan pada uraian
diatas ditemukan masalah, dimana kualitas audit yang rendah, menjadi perhatian
bagi pengguna informasi keuangan atau publik. Dengan rendahnya kualitas audit
dapat menurunkan kepercayaan pengguna informasi keuangan atau publik terhadap
hasil laporan audit. Selain itu, dari research gap yang dikemukan pada uraian diatas
menunjukan hasil yang tidak konsisten sehingga topik mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas audit menarik untuk di teliti kembali. Maka dalam
penelitian ini penulis tertarik untuk menguji pengaruh audit tenure, kompetensi
auditor, indepedensi auditor, pengalaman auditor, fee audit dan shariah compliance
terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di Indonesia. Dengan demikian,

masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : ”seberapa besar pengaruh
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audit tenure, kompetensi auditor, indepedensi auditor, pengalaman auditor, fee

audit dan shariah compliance terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik

di Indonesia?”

1.3 Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini menempatkan audit tenure, kompetensi auditor, indepedensi

auditor, pengalaman auditor, fee audit dan shariah compliance sebagai variabel

independen. Sedangkan kualitas audit sebagai variabel dependen. Oleh karena itu,

pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Apakah audit tenur berpengaruh terhadap kualitas audit pada KAP di
Indonesia ?

Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada
KAP di Indonesia ?

Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada
KAP di Indonesia ?

Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada
KAP di Indonesia ?

Apakah fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit pada KAP di
Indonesia?

Apakah shariah compliance berpengaruh terhadap kualitas audit pada

KAP di Indonesia ?
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian adalah sebagai

berikut :

1) Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit.

2) Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk melakukan pengujian

empiris terhadap variabel independen yaitu sebagai berikut :

1)

)

(3)

(4)

(®)

(6)

Untuk menguji pengaruh audit tenur terhadap kualitas audit pada
KAP di Indonesia.

Untuk menguji pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audi
pada KAP di Indonesia.

Untuk menguji pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit
pada KAP di Indonesia.

Untuk menguji pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit
pada KAP di Indonesia.

Untuk menguji pengaruh fee audit terhadap kualitas audit pada KAP
di Indonesia.

Untuk menguji pengaruh shariah compliance terhadap kualitas audit

pada KAP di Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan uaraian diatas, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan sebagai bahan pengembang

ilmu akuntansi dalam bidang akutansi syariah yang berkaitan dengan
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faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit dan diharapakan dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit.

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat diantaranya bagi organisasi,
pemakai informasi keuangan, dan penulis. Bagi organisasi dapat
meningkatkan sikap auditor dalam melakukan kegiatan audit agar
menghasilkan kualitas audit yang baik dan dapat dipercaya. Bagi
pemakai informasi keuangan dapat memberikan wawasan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas audit dan memiliki kepercayaan atas
hasil laporan keuangan auditan. Bagi penulis, kesempatan penulis untuk
menerapkan pengetahuan, dapat mengetahui bukti empiris tentang
pengaruh dari masalah atau variabel yang sedang diteliti dan memberikan

wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi merupakan sebuah dasar teori yang memiliki tujuan untuk
menerangkan hubungan antara investor serta manajemen. Menurut Jensen dan
Meckling (1976) dalam Kooskusumawardani & Birton (2016), teori agensi adalah
hubungan kesepkatan kerja sama antara investor serta manajemen, dimana investor
memberikan tugas kepada manajemen untuk membantunya dalam melakukan suatu
kegiatan agar tercapainya kepentingan dan tujuan investor. Manajemen memiliki
tanggung jawab untuk memaksimalkan keuntungan bagi pihak investor dan
bertugas sebagai perwakilan dalam pengambilan keputusan. Pihak investor
berharap bahwa manajemen dapat memakai sumber daya yang ada dengan sekuat
dan sebaik mungkin agar tercapainya tujuan perusahaan.

Pada dasarnya investor (principals) dan manajemen (agents) memiliki
kepentingan yang berbeda walaupun berada dalam satu ruang lingkup yang sama
yang menyebabkan timbulnya suatu permasalahan agensi (agency problem).
Permasalahan agensi terdiri dari 3 (tiga) tipe, pertama ( pemilik dan manajemen),
kedua (pemegang saham mayoritas dan minoritas), dan ketiga (kreditur dan
manajemen) (Miharja et al., 2019). Dalam hal ini konflik atau masalah yang sering
terjadi antara investor dan manajemen mengenai kesenjangan informasi dan

kepentingan yang berbeda. Pihak manajemen diberikan tugas yaitu melakukan

15



16

kegiatan perusahaan sesuai dengan kepentingan atau keinginan pemilik, namun
pihak manajemen mengingingkan kompensasi yang tinggi atas pekerjaan yang
diberikan sebagai bentuk untuk memotivasi manajemen dalam meningkatkan
kinerjanya. Disisi lain, pihak manajemen memiliki informasi yang nyata dan
menyeluruh tentang kegiatan internal perusahaan. Sedangkan pihak investor
memiliki informasi yang terbatas atas kegiatan internal perusahaan (Novrilia et al.,
2019).

Kesenjangan informasi tersebut menimbulkan adanya kebutuhan
kepercayaan tentang informasi keuangan dengan menerapkan standar yang berlaku
serta bebas dari unsur manipulasi, yang dibuat oleh pihak manajemen. Dengan
demikian, untuk memberikan kepercayaan yang penuh atas informasi keuangan
yang disusun oleh pihak internal atau manajemen maka dibutuhkan pihak ketiga
atau pihak penengah bagi investor dan manajemen yaitu auditor (akuntan publik).
Dengan adanya peran auditor diharapkan dapat memberikan informasi yang andal
dan dapat dipertanggung jawabkan serta membantu pihak investor untuk
mengambil keputusan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa teori agensi tersebut
diatas berfungsi untuk memberikan penjelasan mengenai peran atau tugas dari
seorang pengaudit untuk memastikan pihak manajemen atau intenal perusahan telah

melakukan tugas sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2.1.2 Audit Syariah
Menurut persepsi islami, kegiatan audit sudah lama ada dan bukan suatu hal

yang baru. Pada tahun 1980-an muncul suatu lembaga keuangan syariah (LKS),
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dimana dalam hal ini dibutuhkan fungsi audit yang berpedoman pada prinsip
syariah atau islam. Sehingga, dengan kebutuhan tersebut maka hadirlah audit
syariah. Pada zaman Rasulullah SAW dan khulafah rasyidin terdapat sebuah
lembaga yang berfungsi seperti auditor, yakni lembaga hisbah. Tujuan dari lembaga
ini adalah untuk membantu umat manusia dalam beribadah kepada Allah dengan
memastikan bahwa hak Allah maupun hak asasi manusia lainya telah diperhatikan
dan dilaksanakan dengan benar serta mengajak orang untuk melakukan perbuatan
baik dan mencegah serta menghindari perbuatan mungkar Shafeek, 2013; Kasim N.
, 2010; Imran, Ahmad, & Bhuiyan, 2012 dalam Mardiyah (2015).

Menurut Isa et al., (2020) menyatakan bahwa peran seorang Muhtasib
(anggota Lembaga Hisbah ) adalah untuk memantau, mengendalikan dan mencegah
penipuan eksploitasi konsumen dipasar. Dalam menjalankan peran sebagai seorang
Mubhtasib dibutuhkan pengetahuan dan kualifikasi di bidang ekonomi syariah serta
mampu memberikan nasihat dan pendapat tentang hal hal yang bertentangan
dengan Islam dan kode etik (Yaacob, 2012).

Menurut Isa et al., (2020) menyatakan bahwa peran seorang Muhtasib
(anggota Lembaga Hisbah ) adalah untuk memantau, mengendalikan dan mencegah
penipuan eksploitasi konsumen dipasar. Dalam menjalankan peran sebagai seorang
Muhtasib dibutuhkan pengetahuan dan kualifikasi di bidang ekonomi syariah serta
mampu memberikan nasihat dan pendapat tentang sesuatu yang bertentangan
terhadap Islam dan kode etik (Yaacob, 2012).

Harahap (2002) dalam Mardiyah (2015) menjelaskan fungsi audit dilakukan

berdasarkan pada sikap kehati-hatian terhadap kemungkinan laporan yang disajikan
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oleh perusahaan memuat informasi yang tidak benar yang dapat merugikan pihak
lain yang tidak memiliki kemampuan akses terhadap sumber informasi. Dalam
fungsi ini disebut sebagai “tabayyun” atau memeriksa kebenaran berita atau fakta
yang disampaikan dari sumber yang kurang dipercaya sebagaimana dinyatakan
dalam Al Hujuraat (49) ayat 6. Sehingga sebagai seorang auditor (anggota lembaga
hisbah) memiliki kewajiban atau tugas untuk memastikan benar atau tidak atas
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan.

Audit syariah dapat diartikan sebagai suatu proses untuk memastikan bahwa
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah tidak melanggar
prinsip syariah atau pengujian kepatuhan syariah secara menyeluruh terhadap
laporan keuangan, produk, penggunaan IT, proses operasi, pihak-pihak yang
terlibat dalam aktivitas bisnis LKS, dokumentasi dan kontrak, kebijakan dan
prosedur serta aktvitas lainnya yang memerlukan ketaatan terhadap prinsip syariah
(Mardiyah & Mardiyah, 2015; Minarni, 2013) Menurut Yazid & Suryanto (2016)
audit syariah adalah proses sistematis untuk memperoleh bukti yang cukup dan
relevan dalam memberikan opini apakah lembaga keuangan syariah konsisten
dengan aturan dan prinsip Syariah serta melaporkan kepada pengguna.

Tujuan utama dari audit lembaga keuangan syariah adalah untuk
memberikan opini atas laporan keuangan yang disiapkan manajemen (perusahaan),
dalam semua aspek material yang sesuai dengan hukum dan prinsip syariah,
AAOIFI, dan standar akuntansi nasional negara bersangkutan. Dengan kata lain

audit dalam lemabga keuangan syariah tidak hanya terbatas pada peraturan umum
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audit financial tetapi juga berdasarkan pada pandangan syariah Hanifa (2010)
dalam (Mardiyah, 2015).

Menurut AAOIFI prinsip umum sebagai auditor yang mengaudit lembaga

keuangan syariah adalah sebagai berikut :

1) Auditor lembaga keuangan syariah harus mematuhi Kode Etik profesi
akuntan yang dikeluarkan oleh AAOIFI dan Federasi Internasional
Akuntan yang tidak bertentangan dengan aturan dan prinsip syariah.

2) Auditor harus melakukan audit sesuai dengan standar yang dikeluarkan
oleh Standar Audit untuk Lembaga Keuangan Islam (ASIFI).

3) Auditor harus merencanakan dan melaksanakan audit dengan
kompetensi profesional, berhati-hati dan waspada terhadap setiap
keadaan yang mungkin ada dan menyebabkan salah saji keuangan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa audit syariah

adalah suatu proses untuk memastikan bahwa aktivitas-aktivitas yang dilakukan
oleh lembaga keuangan syariah tidak melanggar prinsip Syariah atau pengujian
kepatuhan syariah meliputi laporan keuangan, produk, penggunaan IT, proses
operasi, pihak-pihak yang terlibat dalam aktivitas bisnis LKS, dokumentasi dan
kontrak, kebijakan dan prosedur serta aktvitas lainnya yang memerlukan ketaatan
terhadap prinsip syariah serta menyampaikan pendapat atau opini dalam semua
aspek material yang sesuai dengan hukum dan prinsip syariah, AAOIFI, dan standar

akuntansi nasional negara bersangkutan.
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2.1.3 Kualitas Audit
2.1.3.1 Pengertian Kualitas Audit

Kualitas audit adalah kegiatan audit untuk mengurangi ketidakselarasan
informasi akuntansi antara investor (principals) serta manajemen (agents) melalui
pihak ketiga atau auditor sebagai penengah untuk memberikan pengesahan atas
laporan keuangan (Nuridin & Widiasari, 2016). De Angelo (1981) dalam Novrilia
et al. (2019) menjelaskan bahwa kualitas audit merupakan kemampuan bagi
seorang auditor untuk melakukan pemeriksaan dan melaporkan terdapat tindakan
kesalahan pada sistem akuntansi klien. Kemampuan seorang pengaudit untuk
mendeteksi temuan adanya tindakan kesalahan tergantung pada keahlian Kkerja
sedangkan kemampuan melaporkan temuan tersebut tergantung pada opini seorang
pengaudit (Nainggolan, 2016).

Disisi lain, menurut AAA Financial Accounting Commite (2000)
menjelaskan bahwa “kualitas audit ditentukan oleh 2 hal yakni kompetensi
(keahlian) dan indepedensi (tidak memihak). Kedua hal tersebut memiliki pengaruh
langsung atas kualitas audit. Lebih lanjut, persepsi pengguna laporan keuangan atas
kualitas audit merupakan fungsi dari persepsi mereka atas independensi dan
keahlian auditor.

Dengan kemampuan yang dimiliki seorang pengaudit untuk
melakukan tugasnya serta menerapkan ketentuan yang berlaku akan
menciptakan kualitas audit yang baik. Kualitas audit yang baik terjadi
apabila seorang auditor mampu mengutarakan laporan keuangan sesuai

dengan kondisi yang sebenarnya ketika terjadi ketidakselaran informasi
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dalam sistem akuntansi klien sehingga sistem akuntansi klien bebas dari

salah saji material.

Menurut Sari (2011) dalam Nuridin & Widiasari (2016) kualitas audit yang
baik dapat diukur dan dicapai dengan mengimplementasikan ketentuan dan prinsip-
prinsip audit, tidak bersikap memihak individu atau kelompok tertentu, mematuhi
hukum serta menaati kote etik profesi. Disisi lain, Al (Ikatan Akuntansi Indonesia)
mengatakan bahwa audit yang memenuhi kriteria prosedur auditing dan prosedur
pengendalian mutu merupakan audit yang berkualitas. Kualitas audit merupakan
salah satu hal penting untuk dipertahankan bagi seorang pengaudit dalam
melaksanakan tugasnya karena hal tersebut dapat menumbuhkan kepercayaan dari
klien dan publik atas kemampuan profesionalisme seoarang pengaudit.

Berdasarkan penjelasan mengenai kualitas audit yang terurai diatas maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas audit adalah kemampuan yang harus
dimiliki oleh pengaudit untuk menemukan tindakan kesalahan atau pelanggaran
atas sistem akuntansi klien serta menyampaikan temuan tersebut dengan
sebenarnya yang disertai opini yang independen serta melakukan kegiatan audit
berdasarkan prosedur audit, kriteria standar auditing dan standar pengendalian mutu

serta kode etik yang berlaku.

2.1.3.2 Indikator Kualitas Audit

Menurut Harhinto (2004) dalam (Dewi, 2016), kualitas audit dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu :

1) Melaporkan seluruh kesalahan atau pelanggaran pelanggan



2)

3)

4)

5)

6)
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Pengaudit akan mendeteksi kesalahan dan menyampaikan kesalahan
yang terdapat pada sistem akuntansi pelanggan serta tidak terdorong
pada kompensasi atau imbalan yang diberikan oleh pelanggan.
Pengetahuan tentang informasi pelanggan

Pengaudit yang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang sistem
akuntansi klien secara menyeluruh akan lebih mudah untuk mendeteksi
kesalahan atau kecurangan pada laporan keuangan klien.

Memiliki komitmen yang kuat untuk menyelesaikan tugasnya (audit)
Auditor yang mempunyai komitmen yang tinggi dalam menyelesaiakan
tugasnya, cenderung akan memberikan laporan yang berkualitas sesuai
dengan anggaran yang ditetapkan.

Berpedoman terhadap prinsip auditing dan prinsip akuntansi dalam
melaksanakan pekerjaan lapangan

Auditor harus memilikistandar etika yang tinggi, memiliki pengetahuan
dan wawasan yang luas tentang akuntansi dan auditing, dan menjadikan
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) sebagai pedoman untuk
melakukan tugas pemeriksaan laporan keuangan.

Tidak mudah percaya dengan opini klien

Opini atau pernyataan yang disampaikan oleh klien belum tentu benar
karena opini atau pernyataan tersebut berdasarkan persepsi. Sehingga,
auditor harus mencari informasi yang relevan.

Sikap hati-hati dalam pengambilan keputusan
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Dalam melaksanakan tugasnya seorang auditor harus memiliki sikap
hati-hati terutama pada pengambilan keputusan agar keputusan yang

diambil berkualitas.
Berdasrkan indikator diatas, menurut Harhinto (2004), maka peneliti
menggunakan indikator tersebut diatas untuk melihat pengaruhnya kualitas audit

seperti pada penelitian sebelumnya (Dewi, 2016).

2.1.4 Audit Tenur

Audit tenur merupakan jangka waktu kesepakatan hubungan antara
pengaudit dan pelanggan, dimana perikatan anatar keduanya dapat diketahui
melalui hasil audit yang telah dilakukan pada tahun buku laporan keuangan
(Miharja et al., 2019). Di indonesia terkait dengan lamanya hubungan antara auditor
dan klien telah diatur dalam KMK Nomor 432/KMK.06/2002. Selanjutnya
ketetapan peraturan tersebut mengalami perubahan yaitu tahun 2003, 2008, serta
2015.

Pada Peraturan Menkeu (Menteri Keuangan) Nomor 17/PMK.01/2008,
terdapat pembatasan masa pemberian jasa audit untuk Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang dibatasi selama 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan untuk seorang
akuntan publik dan paling lama 3 (tiga ) tahun berturut-turut untuk klien yang sama,
serta akuntan pbulik dan KAP dapat menerima kembali penugasan setelah satu
tahun buku tidak memberika jasa audit kepada klien tersebut. Disisi lain, menurut

peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 20 Tahun 2005 menyatakan bahwa
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tidak ada pembatasan masa pemberian jasa audit oleh KAP. Akuntan publik di
perpanjang menjadi 5 (lima) tahun buku berturut-turur dan penugasan kembali
dilakukan setelah 2 (tahun) buku.

Pembatasan hubungan antara klien dan auditor dilakukan agar hubungan
keduanya tidak telalu dekat dengan harapan untuk meminimalisir kecurangan
dalam opini yang disampaikan oleh auditor sehingga auditor tetap independen
(Novrilia et al., 2019). Menurut DeAngelo (1981) dalam Miharja et al., (2019)
lamanya masa perikatan antara auditor dan klien akan menimbulkan kedekatan
secara emosional, hal tersebut akan berdampak pada indepedensi auditor dan
mengurangi kualitas audit.

Disisi lain, menurut Hamid (2013) bahwa dengan perikatan yang singkat,
dimana saat auditor mendapatkan Klien baru, maka membutuhkan waktu tambahan
untuk memahami klien dan lingkungan bisnisnya. Dengan waktu yang singkat
memiliki dampak dalam memperoleh informasi dan bukti-bukti yang terbatas
sehingga jika terjadi kecurangan atau pelanggaran yang dilakukan oleh manajer
memungkinkan kesulitan dalam memperoleh bukti-bukti tersebut.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa audit tenur adalah perikatan
hubungan yang dimiliki oleh auditor dan klien atas dasar kesepakatan bersama

untuk mencapai kepentingan klien.
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2.1.5 Kompetensi Auditor
2.1.5.1 Pengertian Kompetensi Auditor

Tugas dari seorang auditor adalah mengaudit laporan keuangan perusahaan.
Dalam melaksanakan tugasnya seorang pengaudit harus memiliki kompetensi.
Menurut Suraida (2005) dalam Widodo et al., (2016), kompetensi merupakan
sebuah keahlian bagi pengaudit untuk melakukan tugas pemeriksaan sesuai dengan
standar ketentuan dan prosedur yang berlaku. Dengan arti lain, kompetensi auditor
adalah kapabilitas tentang pengetahuan, keterampilan, dan mutu kinerja sebagai
seorang auditor yang diterapkan dalam melaksanakan tugasnya (Putri & Hidayati,
2019).

Selain itu, auditor juga harus memiliki kualifikasi untuk memahami kriteria
yang dipakai dan kompeten dalam mengetahui jenis serta mampu mengumpulkan
bukti dalam pemeriksaan agar dapat memberikan kesimpulan yang tepat atas
tindakan pemeriksaan (Arens, 2008 dalam Widodo et al., 2016).

Selanjutnya kompetensi menurut Wibowo (2007:86) dalam (Putri &
Hidayati, 2019) adalah kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan atau tugas
yang didasari dengan pengetahuan kerja dan keterampilan yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut. Dengan pengetahuan yang luas auditor dapat memberikan hasil
audit yang berkualitas (Faturochman, 2019). Oleh karena itu, sebagai seorang
auditor harus memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas tentang bidang
akuntansi baik tentang audit untuk bagian umum (non syariah) dan audit syariah.

Auditor eksternal yang memiliki kompetesi dibidang audit syariah akan memiliki
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gelar SAS (Sertifikat Akuntan Syariah) yang diterbitkan oleh 1Al
(Kooskusumawardani & Birton, 2016).

Sehingga dari uraian diatas dapat ditarik keismpulan bahwa kompetensi
auditor adalah kualifikasi bagi pengaudit untuk melakukan tugasnya yang dilandasi
dengan pengetahuan, keterampilan dan mutu kinerja sebagai seorang pengaudit
yang diterapkan dalam melakukan tugasnya agar menyajikan laporan auditan yang

berkualitas.

2.1.5.2 Indikator Kompetensi Auditor

Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Hidayati (2019) dan
Kooskusumawardani & Birton (2016), kompetensi seorang auditor dapat dilihat
melalui :

1) Mutu personal auditor

2) Pengetahuan transaksi syariah

3) Pengalaman kerja

4) Pendidikan auditor

Berdasarkan indikator diatas, maka peneliti menggunakan indikator tersebut
diatas untuk melihat pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit seperti
pada penelitian sebelumnya (Putri & Hidayati, 2019) dan (Kooskusumawardani &

Birton, 2016).
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2.1.6 Independensi Auditor
2.1.6.1 Pengertian Independensi Auditor

Independensi di ruang lingkup audit memiliki unsur bebas untuk
menyampaikan suatu opini tanpa adanya tuntutan dari pihak lain atas pemeriksaan
yang dilakukan oleh auditor. Menurut Sawyer’s et al. (2005:7) dalam Ritonga
(2016), independensi merupakan suatu tindakan yang bebas dari kendala untuk
menyampaikan pendapat yang objektif, tidak memihak, tidak terbatas, dan
melaporkan permasalahan sesusai dengan kondisi yang sebenarnya bukan didasari
dengan kemauan eksekutif atau lembaga.

Menurut Halim (2015: 52) dalam Putri & Hidayati (2019), seorang auditor
dituntut untuk tidak memihak individu atau kelompok tertentu dalam melakukan
tugasnya dan memberikan opini atas temuan kesalahan yang terjadi. Selain itu,
Amilin dan Utami, (2008) dalam Haryanto (2018) mengatakan bahwa sikap
independensi atau tidak memihak yang dimiliki oleh auditor tidak hanya dalam
melakukan pekerjaan lapangan saja namun juga mengatur perencaan atas aktivitas
terhadap proses audit tersebut.

Sehingga, dapat disimpulkan independensi merupakan kebebasan auditor
dalam memberikan opini tanpa ada tekanan dari pinak tertentu atas temuan masalah

atau pelanggaran pada sistem akuntansi klien.
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2.1.6.2 Indikator Independensi Auditor

Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Hidayati (2019) dan
Kooskusumawardani & Birton (2016), indikator independensi auditor terdiri dari 3
tipe, yaitu :

1) Independensi senyatanya

2) Independensi dalam penampilan

3) Independensi dari sudut keahlian atau kompetensi

Berdasarkan indikator yang terurai diatas, maka peneliti menggunakan
indikator tersebut untuk melihat pengaruh independensi terhadap kualitas audit
seperti pada penelitian sebelumnya (Putri & Hidayati, 2019) dan

(Kooskusumawardani & Birton, 2016).

2.1.7 Pengalaman Auditor
2.1.7.1 Pengertian Pengalaman Auditor

Pengalaman menurut Pelawati (2018) merupakan merupakan hal yang
pernah terjadi pada seseorang dimasa lalu dan dijadikan pembelajaran diri dimasa
kini. Loehoer (2002) dalam Dewi (2016) menyebutkan bahwa pengalaman adalah
gabung dari semua atau beberapa interaksi dengan benda alam, keadaan, gagasan,
dan penginderaan yang dilakukan secara berulang-ulang.

Pengalaman kerja adalah rentang waktu yang telah ditempuh atau dilalui
oleh seseorang dalam melakukan pekerjaan atau tugasnya (Herliansyah (2006)

dalam Dewi, 2016). Pengalaman kerja dapat juga diartikan sebagai suatu proses
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pembelajaran dan pekembangan potensi seseorang melalui pendidikan baik formal
dan non formal (Fransiska (2013) dalam Dewi (2016).

Menurut SPAP (2011) dalam Standar Umum Pertama PSA No. 4
menjelaskan bahwa seorang auditor disyaratkan memiliki kualifikasi pengalaman
kerja dan kualifikasi teknis dalam bidang profesi yang ditekuni baik melalui
pendidikan formal dan non formal. Keahlian tersebut dimulai melalui pendidikan
formal dan didukung dengan pengalaman-pengalaman di bidang praktik audit.
Pendidikan formal dan pengalaman kerja merupakan faktor penting yang harus
dimiliki oleh seorang auditor. Dalam SK Menteri Keuangan No0.43/KMK.017/1997
menetapkan bahwa pengalaman kerja sekurang-kurangnya tiga tahun dengan
memiiki reputasi baik di bidang audit sebagai syarat dalam menjalani pelatihan
teknis.

Mengenai uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengalaman
auditor adalah sebuah proses perkembangan potensi pengaudit seperti pendidikan
formal dan tidak formal dalam berinteraksi dengan pekerjaan selama waktu

tertentu.

2.1.7.2 Indikator Pengalaman Auditor

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2016), terdapat 3 (tiga) indikator
pengalaman auditor yaitu sebagai berikut :

1) Masa kerja pengaudit
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Menurut Widyanto dan Yuhertian (2005), lamanya masa kerja seorang
auditor merupakan pengalaman yang dihitung berdasarkan satuan tahun
atau waktu.

2) Banyaknya penugasan yang ditangani
Pengalaman kerja seseorang dapat dilihat dari jenis dan banyaknya
penugasan yang telah dilakukan oleh auditor yang dapat meningkatkan
kinerja auditor dalam melakukan tugas auditnya dengan baik.

3) Jumlah jenis perusahaan yang telah atau pernah diaudit
Pengalaman dari segi penugasan pada jenis perusahaan akan
memberikan pengalaman yang bervariasi dan meningkatkan wawasan
keahlian auditor. Karena perbedaan setiap perusahaan akan
menentukan proseduh audit yang berbeda pula kecuali untuk bidang
usaha yang sama. Jenis perusahaan yang berbeda tersebut seperti

perusahaan jasa, dagang, manufaktur dan lainnya.

2.1.8 Fee Audit
2.1.8.1 Pengertian Fee Audit

Menurut De Angelo (1891), fee audit adalah penghasilan atau pendapatan
yang besarannya bervariasi tergantung pada penugasan audit seperti ukuran
perusahaan klien, kompleksitas jasa audit yang dihadapi auditor, risiko audit dari
klien dan nama KAP yang melakukan jasa audit. Fee (biaya) audit yang diberikan
kepada auditor merupakan imbalan atas jasa yang telah dilakukan oleh seorang

auditor. Sukrisno Agoes (2012) dalam Nuridin & Widiasari (2016), menyatakan
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bahwa fee audit merupakan upah yang diberikan oleh auditor dari klien atas

perikatan yang terjadi dalam bentuk uang atau barang atau bentuk lainnya.

Penelitian oleh Nuridin & Widiasari (2016), menyatakan bahwa untuk

menetapkan fee audit, Akuntan Publik harus memperhatikan tahapan pekerjaan

audit, sebagai berikut :

1)

2)

3)

Tahapan perencanaan audit

Tahapan ini terdiri atas pendahuluan perencanaan, pemahaman bisnis
klien, pemahaman proses akuntansi dan struktur pengendalian internal,
penetapan risiko pengendalian, melakukan analisis awal, menentukan
tingkat materialitas, membuat program audit.

Tahapan pelaksanaan audit

Tahapan ini terdiri dari pengujian pengendalian internal, substantif
transaksi, prosedur analitis dan detail transaksi.

Tahapan pelaporan

Tahapan ini terdiri atas analisis kewajiban kontijensi, analisis kejadian
setelah tanggal neraca, analisis pengujian bukti final, evaluasi, dan
kesimpulan, komunikasi dengan klien, penerbitan laporan audit, dan

capital commitment.

Berdasarkan SK ketua umum Institut Akuntan Publik Indonesia No:

kep.024/1API/V11/2008 mengenai penetapan fee audit terdapat beberapa hal yang

perlu dipertimbangkan oleh akuntan publik, sebagai berikut :

1)

2)

Kebutuhan klien

Tugas dan tanggung jawab menurut hukum
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3) Independensi
4) Tingkat keahlian dan tanggung jawab yang melekat dan tingkat
komleksitas pekerjaan
5) Banyaknya waktu yang dibutuhkan secara efektif dalam melakukan
penugasan
6) Basis pendapatan fee yang disepakati
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa fee audit adalah variasi besaran
jumlah pendapatan atau imbalan seorang auditor yang diberikan oleh klien atas jasa
yang diberikan sesuai dengan ukuran perusahaan klien, kompleksitas jasa audit
yang dihadapi auditor, risiko audit dari klien dan nama KAP yang melakukan jasa

audit.

2.1.8.2 Dasar Penentuan Fee Audit

Menurut Abdul Halim (2003:99) dalam penelitian Susmiyanti (2016),
menyatakan ada beberapa cara dalam menentukan fee audit yaitu :

1) Per Diem Basis
Per diem basis adalah penentuan dengan dasar waktu yang diperlukan
oleh auditor. Dengan cara, menentukan fee per jam, selanjutnya
dikalikan dengan jumlah waktu per jam yang di habiskan oleh auditor.
Dalam hal ini tarif fee per jam berbeda-beda berdasarkan tingkatan
stafnya.

2) Flat atau Kontrak Basis
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Falat atau kontrak basis adalah penentuan fee audit yang dihitung
sekaligus tanpa memperhatikan waktu yang dihabiskan oleh auditor.
Dengan kata lain, dalam hal ini telah terjadi kesepakatan waktu kapan
pekerjaan tersebut selesai.

Maksimum Fee Basis

Maksimum fee basis adalah gabungan dari dua cara diatas yaitu
menentukan tarif per jam lalu dikalikan dengan jumlah waktu per jam
yang di habiskan oleh auditor namun dengan batasan maksimum.

Batasan maksimum bertujuan agar auditor tidak menunda pekerjaan.

2.1.8.3 Faktor-Faktor Penentu Besarnya Fee Audit

Menurut Abdul Halim (2003:99) dalam penelitian Susmiyanti (2016),

menyatakan ada banyak faktor yang mempengaruhi besarnya fee audit, namun

terdapat 4 (empat) faktor yang mendominan, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Karakteristik keuangan, seperti tingkat penghasilan, laba, aktiva,
modal, dll.

Lingkungan, seperti adanya persaingan, pasar tenaga profesional, dll
Karakteristik operasi, seperti jenis industri klien, jumlah lokasi anak
perusahaan, jumlah lini produk, dll

Kegiatan eksternal auditor, seperti pengalaman, tingkat koordinasi

dengan internal auditor, dll
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2.1.8.4 Indikator Fee Audit

Indikator fee audit menurut Sukrisno Ageos (2012:46) dalam Susmiyanti
(2016) adalah sebagai berikut :
1) Risiko audit
Besar kecilnya fee audit yang diterima oleh auditor dipengaruhi oleh
risiko audit dari kliennya.
2) Kompleksitas jasa yang diberikan
Fee audit yang akan diterima oleh auditor, disesuaikan dengan tinggi
rendahnya kompleksitas tugas yang akan dikerjakan auditor. Semakin
tinggi tingkat kompleksitas maka semakin besar fee audit yang
dibayarkan oleh klien.
3) Tingkat keahlian auditor dalam industri klien
Auditor yang memiliki tingkat keahlian yang tinggi maka akan
memberikan kemudahan dalam menemukan kecurangan pada laporan
keuangan kliennya.
4) Struktur biaya KAP
Auditor mendapatkan fee disesuaikan dengan struktur biaya pada
masing-masing KAP, agar tidak terjadi perang tarif antar auditor.
Berdasarkan indikator fee audit diatas yang dikemukan oleh Sukrisno Ageos
(2012:46), maka peneliti menggunakan indikator diatas untu mengetahui pengaruh

fee audit terhadap kualitas audit.
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2.1.9 Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah)
2.1.9.1 Pengertian Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah)

Kepatuhan syariah atau shariah compliance  adalah pelaksanaan
pemenuhan seluruh prinsip syariah dalam Lembaga Keuangan Syariah (LKS).
Menurut Farida & Dewi (2018), kepatuhan syariah merupakan ketaatan dari aspek
syariah terdahap kegiatan perusahaan yang sesuai dengan konsep dan prinsip
syariah.

Selanjutnya Kooskusumawardani & Birton (2016) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kepatuhan syariah atau shariah compliance adalah penerapan
atas nilai-nilai syariah di lembaga keuangan syariah dengan menjadikan fatwa DSN
MUI dan peraturan Bank Indonesia (Bl) sebagai standar atau alat ukur pemenuhan
prinsip syariah, baik dalam bentuk produk, transaksi, dan operasional bank syariah.

Dari beberapa pendapat tentang definisi shariah compliance atau kepatuhan
syariah, maka dapat disimpulkan bahwa kepatuhan syariah atau shariah compliance
adalah pemenuhan seluruh prinsip syariah dalam lembaga keuangan syariah dengan
menerapkan nilai-nilai syariah di lembaga keuangan syariah dengan menjadikan
fatwa DSN MUI dan peraturan Bank Indonesia (BI) sebagai standar atau alat ukur
pemenuhan prinsip syariah, baik dalam bentuk produk, transaksi, dan operasional

bank syariah.

2.1.9.2 Peran Auditor dalam Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah)

Menurut Hanifah (2010) terdapat 2 (dua) peran auditor syariah agar

terciptanya kepatuhan syariah yaitu :
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1) Dewan Pengawas syariah (DPS) dan Internal Auditor
Dewan pengawas syariah merupakan pihak yang menjalankan peran
kunci dalam keseluruhan audit dan kerangka tata kelola perusahaan
dalam Lembaga Keuangan Syariah (Kasim & Sanusi,2013). Dalam hal
ini DPS memiliki peran untuk merumuskan kebijakan dan pedoman
yang harus diikuti oleh bagian manajemen dalam melaksanakan
kegiatan operasional sebagai bentuk untuk memastikan bahwa kegiatan
yang dilakukan oleh LKS sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Dalam melaksanakan tugasnya DPS dibantu oleh auditor internal
harian, dengan tugas menjalankan fungsi auditor syariah yang bertujuan
untuk memastikan sistem pengendalian intern yang baik dan efektif
dengan mengikuti prinsip syariah secara ketat (Yacoob, 2012).

2) Auditor Eksternal
Auditor eksternal mempunyai peran yang unik dalam audit syariah.
Karena selain melakukan audit keuangan, auditor eksternal juga
melakukan shariah compliance test untuk memastikan kepatuhan
shariah pada perusahaan atau lembaga keuangan syariah (LKS). proses
audit tersebut dilakukan secara terstruktur, dari perencanaan audit
sampai dengan pemberian opini oleh auditor klien mengenai laporan
keuangan sesuai dengan fatwa, AAOIFI dan standar praktik akuntansi
yang berlaku.

Berdasarkan uraian diatas, dalam penenlitian ini peneliti menggunakan

peran auditor eksternal sebagai pengawasan eksternal pada LKS untuk
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meningkatkan kinerja auditor. Dengan kinerja auditor yang berkualitas maka akan
berdampak pada kualias audit. Dalam hal ini auditor eksternal bertugas untuk
mengaudit, melaporkan dan memberikan opini syariah pada laporan keuangan KLS

agar memberikan kepercayaan publik terhadap LKS

2.1.9.3 Standar Auditor dalam Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah)

AAIOFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial
Institutions) memberikan standar audit yang berlaku untuk lembaga keuangan
syariah dengan mencangkup lima standar yaitu :

1) Tujuan dan Prinsip (Objectif and Principles of Auditing)

Tujuan dari audit laporan keuangan adalah memungkin auditor untuk
menyampaikan pendapat atau opini atas laporan keuangan dalam semua
hal yang material dan sesuai dengan prinsip isla, AAOIFI, standar
akuntansi nasional yang relevan, serta praktek di negeri pada lembaga
keuangan. sedangkan standar prinsip bahwa seorang auditor harus
memiliki prinsip etika profesi seperti integritas, dapat dipercaya,

kejujuran, menjaga kerahasiaan, dll.

2) Laporan Auditor
Elemen dasar dalam laporan auditor terdiri atas judul,alamat, paragraf
pembukaan atau pengenalan, gambaran dari audit, acuan ASIFI dan

standar nasional yang relevan, uraian pekerjaan yang dilakukan auditor,
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paragraf opini yang berisi sebuah ungkapan pendapat tentang laporan
keuangan, serta tanggal laporan, alamat auditor dan tanda tangan
auditor. Khusus untuk elemen paragraf, laporan audit harus
menggambarkan dan menyatakan bahwa audit telah di laksanakan
sesuai dengan ASIFI dan standar nasional yang relevan serta tidak
melanggar ketentuan dan prinsip syariah.

3) Keterlibatan Auditor
Auditor dan klien menyetujui ketentuan kesepakatan yang dituangkan
dalam surat penugasan audit, yang berisis tentang tanggung jawab
auditor untuk klien atas laporan yang diberikan oleh auditor.

4) Shariah Supervisory board
Shariah supervisory board mengenai penunjukan, komposisi dan
laporan DPS

5) Shariah Review (Tinjauan Syariah)
Shariah review merupakan sebuah pengujian atau pemeriksaan
kepatuhan syariah pada LKS mengenai semua kegiatannya, salah
satunya adalah laporan keuangan. Tujuan dari shariah review adalah
untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan yang terjadi tidak bertentang

dengan prinsip syariah.

2.1.9.4 Indikator Shariah Compliance

Indikator shariah compliance berpacu pada penelitian oleh Farida & Dewi

(2018), Putri & Hidayati (2019), dan Kooskusumawardani & Birton (2016) yang



39

dikembangkan dari pernyataan Minarni (2013), Haniffa (2010), dan AAOIFI yaitu

sebagai berikut :

1) Pemenuhan terhadap Uji Kepatuhan Syariah (Shariah Compliance).

2) Kesesuaian Pemeriksaan dengan Prinsip Syariah

Berdasarkan uraian indikator diatas yang di kembangkan oleh penelitian

terdahulu  Minarni

(2013), Haniffa (2010), dan AAOIFI,

maka peneliti

menggunakan indikator tersebut untuk mengetahui pengaruh shariah compliance

terhadap kualitas audit.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang kualitas audit sudah banyak dilakukan oleh peneliti

sebelumnya, berikut ini adalah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

Profesionalism

Independen :

Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
Pengalaman Dependen : Hasil dari penelitian
Putri Kemala kerja dan o Kualitas ini menunjukan
Dewi Lubis Kompetensi Audit bahwa pengalaman
(2020) Auditor atas kerja dan kompetensi
Kualitas Audit Independen auditor berpengaruh
pada BPKP e Pengalaman positif dan signifikan
Perwakilan Kerja terhadap kualitas
Provinsi ° Kompetensi audit.
Sumatera Auditor
Utara
Pengaruh Dependen : Hasil penelitian ini
Naomi Olivia Kompetensi, o Kaualitas menunjukan bahwa
Haryanto (2018) | Indepedensi, Audit kompetensi,indepede
dan nsi dan

profesionalisme
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e Auditor
Internal
terhadap
Kualitas Audit

e Pengaruh
Kompetensi

¢ Indepedensi

e Profesionalis

auditor internal
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kualitas

me auditor audit.
internal
Pengaruh Fee | Dependen : Hasil penelitian ini
Hariani Novrilia | Audit, Audit e Kualitas menunjukan bahwa
(2019) tenur, dan Audit fee audit, audit tenur,
Reputasi KAP dan reputasi KAP
terhadap Independen : tidak berpengaruh
Kualitas Audit | e Fee Audit signifikan terhadap

e Audit tenur
e Reputasi KAP

kualitas audit

Pelawati (2018)

Pengaruh
Independensi,
Profesionalism
e, Tingkat
Pendidikan,
Etika Profesi,
Pengalaman
dan Kepuasan

Dependen :
o Kualitas
Audit

Independen :
e Independensi
e Profesionalis

Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa
independensi,
profesionalisme dan
kepuasan kerja
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kualitas

me
Kerja Auditor | o Tingkat audit. Sedangkan
terhadap Pendidikan tingkat pendidikan,
Kualitas Audit | Pengalaman etika profesi dan
Kantor e Kepuasan pengalaman N
Akuntan Kerja Auditor berpengaruh positif
Publik di dan tidak signifikan.
Malang
Pengaruh Fee | Dependen : Hasil penelitian ini
Nuridin (2016) Audit dan e Kualitas menunjukan bahwa
Masa Audit fee audit dan masa
Perikatan perikatan auditor
Auditor Independen : berpengaruh positif
terhadap e Fee Audit dan signifikan
Kualitas Audit | ¢ Masa terhadap kualitas
Perikatan audit.
Auditor
Hasil penelitian ini
Fitri Rohmah Pengaruh Dependen : menunjukan bahwa
(2020) Audit Tenure, | e Kualitas Audit Tenure dan
Pendidikan Audit Syariah | Fee Audit
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Auditor, berpengaruh positif
Pengalaman Independen : terhadap kualitas
Auditor dan e Audit Tenure | audit. Sedangkan
Fee Audit e Pendidikan Pendidikan Auditor
Terhadap Auditor dan Pengalaman
Kualitas Audit | o Pengalaman Auditor tidak
Syariah Auditor berpengaruh
e Fee Audit terhadap kualitas
audit.
Pengaruh Dependen : Hasil penelitian ini
Nida Rinanda Audit Tenur, | e Kualitas menunjukan bahwa
(2018) Fee Audit, Audit audit tenur, dan fee
Ukuran audit tidak memiliki
Kantor Independen : pengaruh yang
Akuntansi e Audit Tenur signifikan.
Publik dan e Fee Audit Sedangkan ukuran
Spesialisasi e Ukuran Kantor Akuntansi
Auditor Kantor Publik dan
terdahap Akuntansi spesialisasi auditor
Kualitas Audit Publik berpengaruh positif
o Spesialisasi dan signifikan.
Auditor
Kompetensi Dependen : Hasil dari penelitian
Farida (2018) Auditor dan e Praktik Audit | ini menunjukan
Shariah Syariah bahwa kompetensi
Compliance auditor tidak
terhadap Indepedensi : berpengaruh
Parktik Audit e Kompetensi terhadap praktik
Syariah e Shariah audit syariah.
Compliance Sedangkan shariah
compliance
berpengaruh positif
terhadap praktik
audit syariah.
Pengaruh Dependen : Hasil dari penelitian
Yunita Raj Alfan | Kompetensi e Sharia ini menunjukan
Putri (2019) dan Compliance bahwa komptensi
Independensi Independen : dan independensi
Auditor dalam | e« Kompetensi berpengaruh positif
Pelaksanaan Auditor dan signifikan
Sharia e Independensi | terhadap pelaksanaan
Compliance Auditor sharia compliance.
Di Lembaga
Keuangan

Syariah (LKS)
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Nadia
Kooskusumaward
ani (2016)

Pengaruh
Kompetesi
dan
Independensi
Auditor dalam
Pelaksanaan
Sharia
Compliance
Di Lembaga
Keuangan
Syariah (LKS)

Dependen :
e Sharia
Compliance

Independen :
e Kompetensi
e Independensi

Hasil dari penelitian
ini menunjukan
bahwa komptensi
dan independensi
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap pelaksanaan
sharia compliance.

Sumber : Jurnal Penelitian

2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Audit Tenur terhadap Kualitas Audit

Penelitian Rohmah (2020) membuktikan bahwa perikatan yang lama antara

auditor dan klien, akan memberikan pengetahuan kepada pengaudit tentang risiko

yang akan dialami perusahaan serta memberikan solusi yang akan berdampak pada

meningkatnya kualitas audit.

Selain itu, masa perikatan antara pengauditdan klien yang lama tidak

mengancam independensi auditor tetapi justru meningkatkan kualitas jasa audit

yang diberikan. Karena dalam hal ini auditor menjunjung tinggi sikap independensi

dalam menyajikan laporan keuangan serta adanya peraturan yang dibuat oleh

menteri keuangan serta peraturan pemerintah, perusahaan dapat mengkontrol masa

perikatan antara auditor dan klien, sehingga dapat menyajikan laporan keuangan

audit yang berkualitas (Sari & Indarto, 2019). Berdasarkan pada uraian tersebut,

maka dirumuskan hipotesis pertama, yaitu :

Hi: Audit Tenur berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit
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2.3.2 Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit

Menurut penelitian Widodo et al (2016), semakin tinggi kompetensi yang
dimiliki oleh seorang auditor maka akan terjadi kecenderungan peningkatan
terhadap kualitas hasil audit yang dihasilkan auditor. Kompetensi tersebut dapat
dilihat dari sisi pengetahuan seorang auditor. Pengetahuan tersebut meliputi
pemahaman tentang klien yang diaudit dan mampu untuk bekerja sama dalam tim
serta mampu dalam menganalisa permasalahan sehingga auditor dapat melakukan
audit dengan teliti, cermat, dan obyektif (Kemala Dewi Lubis, 2020).

Dengan pengetahuan auditor yang luas akan memberikan kemudahan
kepada pengaudit dalam menemukan kesalahan pada laporan keuangan sehingga
pengaudit dapat menyelesaikan tugasnya secara cepat serta dapat memberikan hasil
audit yang berkualitas (Faturochman, 2019). Mengacu pada uraian tersbeut, maka
dirumuskan hipotesis kedua, yaitu :

H:: Kompetensi Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

2.3.3 Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit

Penelitian Haryanto (2018) menyatakan bahwa sikap independensi auditor
yang tinggi akan memberikan hasil laporan audit yang berkualitas. Hal tersebut
dilakukan dengan cara melakukan penyesuaian dan penyususnan program audit
yang bebas dari kepentingan pribadi dan pihak lain. Karena tanpa adanya tuntutan
tersebut seorang auditor akan menyampaikan atau menyatakan opininya

berdasarkan fakta-fakta yang sebenarnya. Dengan demikian, semakin tinggi
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independensi seorang auditor maka semkain baik pula kualitas audit yang
dihasilkan.

uraian tersebut diatas juga didukung oleh penelitian Pelawati (2018) yang
menyatakan bahwa independensi memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskan hipotesis ketiga, yaitu :

Hs: Independensi Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

2.3.4 Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wayan & Anggreni
(2017), menyatakan bahwa pengalaman kerja merupakan salah satu faktor penting
dalam memprediksi Kinerja akuntan publik. Auditor yang lebih berpengalaman
biasanya melakukan kesalahan lebih sedikit daripada auditor yang kurang
berpengalaman karena umumnya auditor yang berpengalaman lebih cepat untuk
mengingat kekeliruan yang tidak lazim.

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Kemala Dewi Lubis (2020) yang
menyatakan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Dimana, seorang auditor yang berpengalaman akan lebih teliti, terinci dan runtun
dalam mentedeksi gejala kekeliruan atau pelanggaran dibandingkan dengan auditor
yang tidak berpengalaman. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dirumuskan

hipotesis keempat, yaitu :

Hs: Pengalaman Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit
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2.3.5 Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit

Fee audit merupakan besaran biaya yang dikeluarkan oleh klien atas jasa
yang diberikan oleh Akuntan Publik (auditor). Ketika fee audit yang diberikan oleh
klien tinggi, maka kualitas yang dihasilkan juga semakin tinggi. Hal ini dikarenakan
fee audit yang tinggi akan memberikan audit yang berkualitas dibandingkan dengan
fee audit yang rendah (Arisinta 2013). Menurut Gammal (2012) dalam Andriani
(2017) membuktikan bahwa perusahaan dan perbankan di Lebanon lebih memilih
untuk membayar fee audit dengan nominal yang besar, dikarenakan mereka lebih
mencari auditor yang dapat memberikan audit yang berkualitas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan Rohman (2014)
menyatakan bahwa fee audit yang tinggi dapat meningkatkan kualitas audit, karena
fee audit yang diperoleh dalam satu tahun dan estimasi biaya operasional yang
dibutuhkan untuk melaksanakan proses audit dapat meningkatkan kualitas audit.

Pernyataan di atas tersebut juga didukung oleh hasil penenlitian Nuridin &
Widiasari, (2016) menyatakan bahwa fee audit berpengaruh positif terhadap
kualitas audit. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis kelima,
yaitu :

Hs: Fee Audit berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

2.3.6  Pengaruh Shariah Compliance terhadap Kualitas Audit

Penelitian yang dilakukan oleh Farida & Dewi (2018) membuktikan bahwa
kepatuhan syariah atau shariah compliance berpengaruh positif terhadap audit,
yakni dengan tingkat kepatuhan yang dimiliki oleh auditor dalam menjalankan

tugasnya pada perusahaan berbasis syariah akan memberikan dampak pada kualitas
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hasil audit oleh auditor. Semakin tinggi tingkat shariah compliance maka semakin
baik kualitas auditor. Kualitas auditor yang baik akan berdampak pada hasil audit.
Pernyataan  tersebut juga didukung oleh  hasil  penelitian

Kooskusumawardani & Birton (2016) dan Putri & Hidayati (2019) yang
menyatakan bahwa shariah compliance berpengaruh terhadap kualitas audit.
Berdasarkan uaraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis keenam, yaitu :
Hs: Shariah Compliance berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit
2.4 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini terdiri dari variabel dependen (kualitas audit) dan variabel
independen (Audit Tenur, Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Pengalaman
Auditor, Fee Audit dan Shariah Compliance ), sehingga dapat digambarkan
kerangka pemikiran seperti bagan berikut :

Tabel 2.2
Kerangka Pemikiran

Audit Tenur

Kompetensi Auditor

Independensi Auditor Kualitas Audit

Pengalaman Auditor

Fee Audit

Shariah Compliance
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatif, yaitu penelitian yang
dilakukan untuk memperoleh penjelasan tentang keterkaitan hubungan kasual antar
variabel, melalui pengujian hipotesis. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk menguji teori- teori dengan pengukuran variabel-
variabel melalui teknik statistik. Melalui pengukuran statistik, dapat menunjukan
hasil penilaian yang lebih objektif, terhadap fenomena, indikator, dan variabel

penelitian.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi diartikan sebagai wilayah keseluruhan yang terdiri atas subjek dan
objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk kemudian ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono,2008). Populasi
dalam penelitian ini adalah KAP yang berada di Indonesia.

Sampel adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Suigiyono,2008). Sampel dalam penelitian ini adalah mengambil objek prilaku
auditor eksternal. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability atau
teknik pengambilan sampel dengan tidak memberi peluang atau kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih menjadi sampel berupa

purposive sampling, dimana dalam penentuan sampel untuk memperoleh suatu
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informasi dari suatu sumber dipilih dengan pertimbangan atau Kriteria tertentu
tertentu (Sugiyono, 2012:85). Kriteria dalam penelitian ini adalah KAP yang
sedang atau pernah mengaudit Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Lembaga
Keuangan Syariah merupakan suatu lembaga baru yang muncul di tahun 1980-an.
Oleh karena itu, diperlukan pula auditor yang cakap dan kompeten dibidang
Lembaga Keuangan Syariah agar menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas,
dengan tujuan untuk memikat investor melakukan investasi di Lembaga Keuangan

Syariah, sehingga Lembaga Keuangan Syariah dapat terus berkembang.

3.3 Jenis data dan Sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi atau tempat dimana
penelitian tersebut dilakukan. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kuisioner atau angket yang berisi pertanyaan tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi kualitas audit.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner atau surveli, ini adalah teknik pengumpulan data dimana kuesioner tertulis
dibagikan kepada responden mengenai permasalahan yang diteliti guna untuk
mendapatkan informasi. Kuesioner yang akan digunakan adalah  kuesioner

terstruktur dimana isi pertanyaan disajikan terlebih dahulu.



49

Kuesioner atau angket tersebut disebarkan oleh peneliti kepada Kantor
Akuntan Indonesia. Ada dua kreteria pertanyaan yang akan diajukan yaitu
pertanyaan positif dan pertanyaan negatifkuesioner pertanyaan untuk penelitian ini
diambil dari beberapa referensi penelitian sebelumnya yang diuji pada penelitian

sebelumnya. Kuesioner disebarkan dalam bentuk data mentah yang diukur dengan

menggunakan skala likert. Nilai skala likert pada penelitian ini adalah:

Tabel 3.1

Modifikasi Nilai Skala Likert

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif
Jawaban Skor Jawaban Skor
Sangat Tidak 4 Sangat  Tidak A
Setuju Setuju
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3
Setuju 3 Setuju 2
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1

Tabel 3.2

Kisi-kisi pertanyaan yang akan diajukan kepada responden :

Variabel Nomor Pertanyaan (+) | Nomor Pertanyaan (-)
Audit Tenur 1,2 3
Kompetensi Auditor 2,4,6,7,8,10,11,12,13,1 | 1,3,5,7,9,11,14,16,18,20,2
517,19 2
Independensi Auditor 2,4,6,8,10 1,3,5,7,9
Pengalaman auditor Semua positif -
Fee Audit 1,2,3,4,6,7,8,9,10 511,12
Shariah compliance 1,3,5,6 2,4,7,8
Kualitas Audit 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 1
12,14
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Berikut ini adalah ringkasan definisi operasional variabel dan pengukurannya

(indikator):

Tabel 3.3
Ringkasan Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

pelanggaran atas sistem

akuntansi  klien dan
melaporkan ~ temuan
tersebut dengan
sebenarnya yang
disertai opini  yang
independen serta
melakukan  kegiatan
audit berdasarkan

prosedur audit, kriteria
standar auditing dan
standar  pengendalian
mutu serta kode etik

yang berlaku.

1) Melaporkan seluruh
kesalahan atau
pelanggaran klien.

2) Pengetahuan tentang
informasi klien.

3) emiliki
yang kuat

komitmen

untuk
menyelesaikan
tugasnya (audit).

4) Berpedoman
terhadap prinsip

auditing dan prinsip

akuntansi dalam
melaksanakan
pekerjaan lapangan.

5) tidak mudah percaya

dengan opini klien

Variabel Definisi Indikator Jumlah
Pertanyaan
Kualitas Audit | kualitas audit adalah | Kualitas audit diukur 14
(YY) kemampuan yang harus | dengan menggunakan | pertanyaan
dimiliki oleh seorang | instrumen  penelitian
auditor untuk | (Dewi, 2016) vaitu
menemukan tindakan | sebagai berikut :
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6) sikap hati-hati dalam

pengambilan
keputusan
Audit  Tenur | Audit tenur adalah | Audit tenur  diukur 3
(X1) perikatan hubungan | dengan menggunakan | pertanyaan
yang dimiliki oleh | instrumen  penelitian
auditor dan klien atas | Harhinto (2004) yaitur
dasar kesepakatan | dilihat dari lamanya
bersama untuk | hubungan auditor
mencapai kepentingan | dengan klien.
Klien.
Kompetensi Kompetensi  auditor | Kompetensi auditor 22
auditor (X2) adalah kualifikasi dan | diukur dengan | pertanyaan
keahlian yang pandai | menggunakan
bagi seorang auditor | instrumen  penelitian

dalam melakukan
tugasnya yang
dilandasi dengan
pengetahuan,

keterampilan dan mutu

Kinerja sebagai seorang

auditor yang
diterapkan dalam
melaksanakan

tugasnya agar dapat
menyajikan  laporan

audit yang berkualitas.

Putri & Hidayati (2019)
dan
Kooskusumawardani &
(2016)
sebagai berikut:
(1) Mutu

auditor

Birton yaitu

personal

(2) Pengetahuan
transaksi syariah

(3) Pengalaman kerja,
dan pendidikan

auditor.
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Independensi | Indepedensi  auditor | Independensi  auditor 10
Auditor (X3) | adalah kebebasan | diukur dengan | pertanyaan
auditor dalam | menggunakan
memberikan opini | instrumen  penelitian
tanpa ada tekanan dari | Putri & Hidayati (2019)
pinak tertentu atas | dan
temuan masalah atau | Kooskusumawardani &
pelanggaran pada | Birton (2016) yaitu
sistem akuntansi klien. | sebagai berikut :
(1) Independensi
senyatanya
(2) Independensi
dalam penampilan
(3) Independensi dari
sudut keahlian